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ABSTRACT 
 
Smoking behavior can be classified as the cause of danger deaseas, both for smokers and for 
others around them. Smoking is shown to be associated with 25 types of disease that is deadly dangerous, 
such as lung cancer and coronary heart disease. Every year, deaths caused by smoking increas, but the 
number of smokers also increases. However, the beginning of a person's age smoking is getting younger. 
Teenagers reach a high figure as the beginning of a person's age smoking. The reasons for teenagers to 
smoke tend to be psychosocial. Researcher wants to know what factors play a role in smoking behavior in 
adolescents. The research method used is descriptive research, that aims to obtain an overview of the 
factors that play a role in smoking behavior in adolescents. The characteristics of samples: 11-18 years 
old, still smoking at the time of data retrieval. A measuring tool used is based on the concept of 
adolescent development from Hurlock. Obtained result is the most instrumental factor is the environment 
or context of the adolescent. 48% of respondents stating that, with 24% seeing friends smoke, 10.7% see 
the smoking behavior of parents (father) and 6.6% see the smoking behavior of siblings. Second is the 
teenagers’ desire to know the taste of cigarettes (28%). Then 13.3% of respondents said the affective 
factor of cigarette smoking plays a role in their behavior. Next is a factor of image formation (10.7%), 
with 8% of respondents who felt a mature image and show maturity by smoking. At the age of early 
adolescence (11-15 years) who were most responsible factor is to know the taste of cigarettes while in 
the middle adolescents (15-18 years) the most dominant factor is to see a friend smoking. 
 




Perilaku merokok tergolong dalam perilaku yang dapat membahayakan kesehatan, baik bagi 
perokok maupun bagi orang lain di sekitarnya. Merokok terbukti berhubungan dengan 25 jenis penyakit 
berbahaya yang bersifat mematikan, antara lain kanker paru-paru dan jantung koroner. Setiap tahun, 
angka kematian yang disebabkan rokok semakin bertambah, namun jumlah perokok juga bertambah, 
bahkan usia seseorang merokok juga semakin muda. Remaja mencapai angka yang tinggi sebagai usia 
awal seseorang merokok. Alasan remaja merokok cenderung bersifat psikososial. Peneliti ingin 
mengetahui faktor apa saja yang berperan dalam perilaku merokok pada remaja. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai 
faktor yang berperan dalam perilaku merokok pada remaja. Sampel penelitian memiliki karakteristik: 
berusia 11-18 tahun, masih merokok pada saat dilakukan pengambilan data. Alat ukur yang digunakan 
disusun berdasarkan konsep perkembangan remaja dari Hurlock. Didapatkan hasil yaitu faktor yang 
paling berperan adalah lingkungan atau konteks remaja; 48% responden yang menyatakan hal tersebut, 
dengan 24% karena melihat teman teman merokok, 10,7% melihat perilaku merokok orang tua (ayah), 
dan 6,6% melihat perilaku merokok saudara kandung. Kedua adalah keinginan remaja untuk mengetahui 
rasa rokok (24%). Kemudian, 13,3% responden menyatakan faktor afektif dari rokok berperan dalam 
perilaku merokok mereka. Selanjutnya adalah faktor pembentukan image (10,7%), dengan 8% responden 
yang merasa memiliki image dewasa dan menunjukkan kematangan dengan merokok. Pada usia remaja 
awal (11-15 tahun) yang paling berperan adalah faktor ingin mengetahui rasa rokok, sedangkan pada 
remaja tengah (15-18 tahun) faktor yang paling dominan adalah melihat teman merokok. 
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